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LAMPIRAN 

Wawanacara dengan salah satu staff Shelter Animal Defenders. 

Peneliti: Selamat sore ka Tiffany 

Ka Tiffany: Hallo selamat siang juga Jawza. 

Peneliti: Terima kasih sudah meluangkan waktunya ka. Saya mau bertanya seputar 

animal defenders, karena saya sedang mengerjakan tugas akhir yang berkaitan dengan 

isu kesejahteraan hewan terlantar dan tingginya populasi hewan terlantar di Indonesia. 

Ka Tiffany: Wah boleh yah, silahkan Jawza mau menanyakan apa? 

Peneliti: Pertanyaan pertama, Kapan Animal Defenders didirikan dan apa alasan 

dibalik  pembentukannya saat itu?  

Ka Tiffany: Animal Defenders didirikan tahun 2011. Organisasi ini terbentuk karena 

adanya keprihatinan terhadap meningkatnya jumlah hewan terlantar saat itu, ditambah 

dengan kurangnya kesadaran masyarakat yang berpengaruh pada minimnya 

perlindungan yang berpihak terhadap hak-hak kesejahteraan hewan terlantar. Jadi kami 

merasa perlu membentuk wadah yang bisa memberikan perlindungan dan perawatan 

pada hewan terlantar. 

Peneliti: Kalau untuk visi dan misinya sendiri seperti apa, dan bagaimana itu 

diterapkan dalam program-program Animal Defenders? 

Ka Tiffany: Visi kami itu untuk menumbuhkan pandangan yang lebih humanis 

terhadap hewan terlantar. Untuk misinya kami mewujudkan lewat prinsip 3R: Resque, 

Rehabilitation, Re-home. Jadi kami menyelamatkan hewan terlantar, merawat mereka 

sampai pulih dan mencarikan rumah baru untuk mereka. Selain itu kami juga rutin 

memberikan edukasi kepada masyarakat, seperti melalui media sosial, dan kegiatan 

lingkungan seperti Tnr. 
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Peneliti: Untuk mendukung kegiatan itu semua, bagaimana sistem pendanaan Animal 

Defenders berjalan dan dari mana saja sumber dananya? 

Ka Tiffany: Sebagian besar dana kami berasal dari donasi individu, baik secara 

langsung atau melalui sosial media. Kami juga menjalin kemitraan dengan beberapa 

Perusahaan. Selain itu kami mencoba membangun pendanaan sendiri lewat usaha 

seperti grooming hewan dan penjualan merchandise. Tapi ini semua belum mencukupi 

pendanaan yang kita butuhkan, apalagi untuk biaya medis hewan yang cukup tinggi. 

Peneliti: baik. Kalau boleh tau apa saja tantangan utama yang biasanya dihadapi 

Animal Defenders dalam kegiatan penyelamatan atau adopsi?  

Ka Tiffany: Tantangan terbesarnya ada di sumber daya. Jumlah hewan Jumlah hewan 

yang perlu diselamatkan sangat banyak, sementara kami punya keterbatasan dari sisi 

staf dan relawan. Selain itu, dana yang ada sering kali tidak cukup, terutama ketika ada 

hewan yang butuh perawatan intensif. Tantangan lainnya datang dari kurangnya 

edukasi masyarakat. Masih banyak orang yang ragu untuk mengadopsi hewan rescue 

ketidaktahuan mereka tentang kondisi hewan tersebut. 

Peneliti: Saya paham, karena saya sedang merancang aplikasi Animal Defenders, saya 

ingin bertanya kalau dari segi visual seperti logo dan pemilihan warna, ada harapan 

khusus dari organisasi? 

Ka Tiffany: Kalau dari kami, yang bisa mewakili semangat penyelamatan dan kasih 

sayang tentu akan sangat baik. Kami berharap tampilan aplikasinya bisa mencerminkan 

nilai-nilai yang kami bawa seperti kepedulian, kehangatan, dan rasa aman bagi 

pengguna maupun hewan yang dibantu. 

Peneliti: Baik, itu akan jadi catatan penting untuk saya dalam perancangan desainnya. 

Terima kasih banyak atas jawabannya. Kalau nanti saya masih perlu data tambahan 

boleh saya hubungi lagi? 
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Ka Tiffany: Iya sama-sama yaa, boleh hubungi saya kapan saja. Sukses untuk 

skripsinya yaa. 

Lampiran 1 Wawancara dengan staff Animal Defenders 



 4 

Lampiran 2 Rekap Percakapan Bimbingan 



 5 

 

Lampiran 3  Rekap Percakapan Bimbingan 



 6 

Lampiran 4 Rekap Percakapan Bimbingan 

 


	LAMPIRAN

